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Tidak menjaga kesopanan dan nama baik pesantren, kerapihan
dan kebersihan.

Tidak masuk madrasah atau berada di luar madrasah dan
sekolah bagi yang merangkap pada jam-jam efektif.

Tidak membaca Ratibul Haddad.
Santri yang mandi di jeding tetangga yang hanya satu kamar
tanpa ijin Pengurus.

Tidak melaksanakan Gerak Batin yang waktu dan tempatnya
diatur oleh Pengurus Pesantren.

Tidak menunjukkan kartu mahrom, siapa saja yang akan
menjumpai yang lain jenis.

Pulang tidak membawa surat keterangan dari Pengurus.

Menerima kunjungan atau menjumpai orang tua/wali/tamu
lain jenis tanpa melapor kepada Pengurus.

Sebagai ketua kamar tidak mendaftarkan calon santri yang
menetap di kamarnya kepada Pengurus selambat-lambatnya
3 x 24 jam.

Memasak dan atau tidur di luar komplek pesantren.
Memakai kendaraan orang lain tanpa seijin pemiliknya.

Berada di kamar lain pada waktu antara jam 21.000 s.d. jam
04.00 waktu setempat.

Berada di luar pesantren waktu antara jam 21.00 s. d. 04.00
waktu setempat.

Menghadiri atau menyaksikan pertunjukan yang dilarang oleh
Pimpinan atau Pengurus pesantren.

Menerima tamu lain jenis di kamar dan sekitarnya.

Menggasap hak orang lain.

Menyalahgunakan hak milik pesantren untuk kepentingan
pribadi.

Minum, memiliki, menyimpan minuman keras dan sepertinya.
Bergaul bebas dengan orang lain di luar komplek pesantren.
Menyalahgunakan surat ijin yang dikeluarkan oleh Pengurus.

Tidak menggunakan pakaian yang sesuai dengan kepribadian
pesantren dan tidak memakai.tutup kepala.



Tidak berada dalam komplek pesantren setelah habis masa
berlaku surat ijinnya.

. Yang memasuki komplek putri tanpa seijin pengurus.

Bertemu dengan lain jenis di luar tempat yang ditentukan dan
tidak mendapat ijin dari Pengurus.

Pasal 47

Dihukum dengan hukuman kerja atau dhikir atau didenda sebesar
Rp 250,00, setiap santri yang :

a.
b.

Tidak mengerjakan shalat secara berjamaah.

Tidak mengikuti wiridan-wiridan sebelum atau sesudah shlat
berjamaah.

Tidak muthola’ah pada waktu yang ditentukan oleh Pengurus.
Tidak belajar/mengaji kitab yang setaraf dengan ilmu penge-
tahuannya yang dibaca di tempat-tempat pengajian, terutama
Al Qurian.

Tidak menghadiri tempat pengajian umum/penerangan yang
diatur oleh Pengurus Pesantren.

Tidak membaca Al Qur'an sebelum shalat subuh dan maghrib
di surau atau di tempat-tempat lain yang ditentukan oleh
Pengurus .

Keluar dari komplek pesantren sejauh lebih dari 1 km, atau
bermalam di luar komplek pesantren tanpa membawa surat
keterangan dari Pengurus.

Makan/minum di warung atau di tempat selain milik
pesantren.

Isrof/boros berlebih-lebihan dalam menggunakan air, mem-
belajakan bekalnya atau membeli barang yang kurang ber-
manfaat.

Memindahkan hak miliknya kepada orang lain tanpa sepe-
ngetahuan Pengurus.

Menitipkan hak miliknya kepada orang lain di luar komplek
pesantren tanpa seijin Pengurus.

Berkata kotor, keji, mencaci maki dan atau menghina orang
lain dengan sikap atau perbuatan.
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Beramai-ramai, berteriak-teriak yang dapat mengganggu
ketenangan umum.

Mengganggu atau mengerumuni kendaraan orang lain.

Naik kendaraan dalam komplek pesantren yang batasnya
ditentukan oleh Pengurus.

Membeli, membawa, menyimpan, membaca dan melihat
bacaan/gambar porno menurut pandangan Pengurus.

Membantu kerja di tetangga-tetangga tanpa seijin Pengurus.

Pasal 48

Dihukum dengan hukuman disita suatu haknya atau didenda
Rp 250.- bag santri yang :

a.
b.

Memasak di dalam atau di sekitar kamarnya.

Membuat, membangun suatu jending dan sepertinya tanpa
seijin Pengasuh.

Berjual beli barang gelap di dalam atau di luar komplek pe-
santren.

Berjualan di dalam komplek pesantren tanpa seijin Pengurus.

Membeli barang-barang kepada penjual yang masuk ke
komplek pesantren tanpa seijin Pengurus.

Menjumpai, memiliki, menggunakan, meminjam senjata api.
senjata tajam atau senjata sejenisnya yang dilarang oleh
pemerintah atau Pengurus Pesantren.

Pasal 49

Dihukum dengan hukuman denda sehari Rp 100,- setiap santri
yang bepergian atau pulang melampaui batas yang telah ditentu-
kan Pengurus.

Pasal 50

Dihukum dengan hukuman menurut keputusan Pengurus :

a.
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Ketua kamar yang menerima anggota baru tanpa seijin
Pengurus.

Santri yang menitipkan, meminjamkan, utang-piutang uang
atau barang kepada orang luar tanpa seijin Pengurus.

Santri yang tidak mentaati Pengasuh lahir batin atau ke-
bijaksanaan Pengurus.



Pasal 51

Dikeluarkan dari Tepas santri yang menetap di Tepas tidak mem-
bantu pekerjaan ahlul bait baik secara perorangan ataupun
bersama-sama dan dikeluarkan dari pesantren bagi yang menetap
di luar komplek pesantren.

Pasal 52

Dihukum dengan dua kali lipat dari pelanggaran yang dilakukan
santri yang tidak memenuhi panggilan Pengurus.

Pasal 53

Dihukum denda setinggi-tingginya Rp 2.000.- ditambah dengan
mengulang plang/kerja bagi santri yang :

a.

Tidak baca tarhim, membantu kontrol keamanan dan
menyapu di halaman Pengasuh yang telah diatur oleh Pengurus

Tidak membantu Pimpinan/Pengasuh di dalam membangun,
memperbaiki, memelihara gedung-gedung/bangunan yang
ada di dalam pesantren.

Tidak membantu petugas keamanan yang pelaksanaannya
diatur oleh Pengurus.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54

Hal-hal yang belum diatur di dalam Peraturan Tata Tertib ini
diatur selengkapnya menurut kebijaksanaan Pengurus.

d.

Pasal 55

Dengan berlakunya Peraturan Tata Tertib ini, maka semua
ketentuan yang bertentangan dengan peraturan tata tertib ini
dinyatakan tidak berlaku lagi.
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